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Abstrak

Sekarang sistem informasi dan manajemen (SIM) merupakan berbasis
computer di rumah sakit (SIMRS) salah satu sarana sangat penting. Dengan aspek
pencegahan dan penanggulangan infeksi (PPI) di rumah sakit RS UMM dengan
proses monitoring terhadap pasien dan pegawai. Dengan adanya SIM RS UMM
pada sistem monitoring PPl maka lebih efektif dan efisien pada proses pengelolaan
data surveilen serta dapat mempersingkat waktu. dengan menggunakan metode
perancangan sistem seperti metode pengambilan data dengan observasi, interview
dan studi pustaka. Metode selanjutnya dengan perancangan penelitian dengan
menggunakan analisis SWOT, Workflow, Flowchat, dan Use Case. Metode terakir
perancangan desain sistem vyaitu Entiti Relationship Diagram, Diagram
Dekomposisi Fungsional, Diagram Context dan Data Flow Diagram. Dan
menghasilkan SIM RS UMM berbasis Web yang dapat mempermudah monitoring
PPI di RS UMM Malang.

Kata kunci: pencegahan dan pengendalian infeksi, sistem informasi manajemen,.
Abstract

Now an integrated information system for the management of ( a driving
license ) is computer based received treatment at a hospital ( simrs ) one of the
facilities for that it is extremely important .By the aspect of prevention and tackling
infection ( the ppi ) in the house of hospitals while the agency reported umm with
the process of monitoring to the patient and workers home .By the presence of a
driving license rs umm on a system monitoring the ppi then there will be more
effective and efficient to the process the management of the data surveilen and is
feasible to be shorten the time . By using the method and design through to system
such as data collection method with the observations , the interview and the
literature study .A method of hold out and win through and design through to
research with the use it is anticipated that analysis swot , workflow , flowchat , and
use case .A method of terakir and design through to a design systems which is the
entity relationship a diagram , a diagram of the decomposition of functional , a
diagram of the context and data flow a diagram .Of coals and who produces a
driving license rs umm web based that can be have been used to simplify
monitoring the ppi at the hospital umm miserable and to be pitied .

Keywords: infection prevention and control, management information system.
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I. PENDAHULUAN

Sekarang ini SIM berbasis web rumah sakit
(SIMRS) dapat mendukung kinerja dan
kebutuhan yang ada, dan bahkan sangat
diharuskan untuk kepentingan pengolahan data
PPI agar pelayanan sistem manajemen di rumah
sakit lebih maju. Biasanya rumah sakit yang
sudah memiliki umur yang cukup lama berdiri
memiliki sistem administrasi manual masih
dipertahankan karena sistem tersebut sudah
lama di pakai dan sulut untuk diubah.

Dikarenakan sistem tersebut masih manual
menjadikan kekurangan dari sistem tersebut
selalu sulit untuk di atasi. Oleh karena itu
menjadikan koordinasi sistem di rumah sakit
manjadi kurang mendukung dari segi kecepatan
koordinasi, ketepatan data yang ada, akurasi
data yang valid, dan integritas yang tinggi. Hal
ini dapat mempengaruhi kualitas dalam
pelayanan kepada pasien yang merupakan
berhubungan langsung terhadap sistem tersebut.
Dan akan mempengaruhi kepercayaan pasien
terhadap sistem pelayanan di rumah sakit
tersebut yang menyebabkan pasien bisa
berpindah ke rumah sakit lainnya yang kualitas
layanannya lebih baik. Rumah sakit ini akan
tertinggal dengan rumah sakit lain dan tidak
bisa bersaing dengan rumah sakit yang memiliki
SIMRS.

Pada penelitian terdahulu sudah ada yang
membahas masalah SIMRS berbasis desktop
dan mengunakan metode seperti workflow,
flowchart dan DFD Level. Disitu membahas
dengan solusi yang telah diterapkan dengan
metode yang di pakai.

1. KAJIAN LITERATUR

Pada kajian literatur ini terdapat penelitian
terdahulu seperti pada radiologi rawat jalan di
rumah sakit paru dr ario wirawan salatiga untuk
mendukung evaluasi pelayanan yaitu dengan
menggunakan metode Alur Sistem Workflow
Diagram Pada kajian literature ini terdapat
penelitian terdahulu seperti SIM di rumah sakit
di dr.ario salatiga yaitu dengan menggunakan
metode alur sistem workflow, diagram kontek
dan DFD Level. Dari metode yang di gunakan
terdapat persamaan dan perbedaan.

Dari persamaan Yyaitu menggunakan tiga
metod tersebut. yang membedakan adalah di
Copyright © SENASIF 2018
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penelitian ini metode di bagi menjadi tiga aspek
yaitu metode pengumpulan data, metode
perancangan penelitian dan metode desain
sistem. Dan memiliki hasil yang sama-sama
memiliki laporan data tetapi berbeda basisnya.
Penelitian terdahulu menggunakan desktop dan
hasil penelitian ini menggunakan web.
I11. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini dipergunakan
untuk mengatasi suatu masalah dengan tahapan-
tahapan pada waktu melakukan penelitian.
Metode yang akan dipergunakan untuk
mendapatkan sumber informasi dan data dalam
pengerjaan tugas akhir ini.
A. Fase Analisis Pengumpulan Data
a. Interview
Informasi serta data yang diperoleh dengan
cara bertanya kepada petugas secara
langsung kepada staff rumah sakit maupun
pegawai rumah sakit RS UMM yang
ditugaskan di sana. Yaitu perawat pelaksana
yang sebagai salah satu entitas utama dalam
sistem yang di teliti.. Dan di PPI RS UMM
mempunyai sebuah tim PPI terdiri IPCLN
dan IPCN. IPCLN terdiri dari kepala
ruangan dan IPCN adalah perawat dan
dokter yang mempunyai sertifikat PPI
Observasi
Melakukan pengamatan dan pengumpulkan
data dengan melihat secara langsung obyek
penelitian yang dituju, terutama aktivitas
dan kejadian yang sedang berjalan. Seperti
perawat melakukan tindakan kepada pasien
seperti memasang infus, tensi darah, injeksi
obat dan lain sebagainya. Begitu juga IPCN
melakukan  penilaian  kepada kepala
perawat. Dan setelah itu juga ada perawat
ataupun pasien terkena infeksi maka akan
cepat di tangani dan bisa di deteksi apa
penyebab infeksi dan cara
menanggulanginya.
Study Pustaka
yaitu mempelajari dan memahami landasan
teori yang terkait dengan masalah yang
akah dibahas serta metode penelitian akan
dilakukan seperti analisis pengambilan data,
menganalisis perancangan penelitian dan
menganalisis perancangan desiin sistem.
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B. Fase Analisis Perancangan Penelitian

a. Analisis SWOT
Kelemahan, kekuatan, ancaman dan
peluang yang ditemukan akan dimasukkan
pada matriks SWOT. Tujuan tabel matrik
yaitu untuk memaksimalkan kekuatan
sistem dan peluang pada berbagai aspek
secara  bersama-sama  meminimalkan
kelemahan yang ada di rumah sakit dan
serta ancaman dari luar maupun dari dalam
rumah sakit.
Strengths ‘Weakness
» Tersedianya » SDM dalam
Faktor Internal berbagai fasilitas bidang IT masih
komputer dan Kurang, begitu
printer dari juga dengan
Kepala sekolah kurang optimalnya
dan Staff yang pemanfaatan
terkait untuk tekmologi infomasi.
Faktor Ekst pembuatan sistem
informasi
terkomputerisasi.
Opportunity W
» semakin berkembangnya teknologi (e mengembangkan | «  memberikan
di bidang sistem informasi. sistem kemampuan IT
» Teknologi dan informasi dapat manajemen aset serta sosialisasi
membuat pelayanan Informasi herupa desktop, pada pegawai
yang makin efektif. sehingga karena
« Banyak narasumber untuk proses mempermudah perkembangan
pembelajaran dibidang teknologi pembuatan teknologi dibidang
informasi dan k ticasi laporan sistim informasi
Thread 5T WT
s Banyaknya virs atau cracker. s Meninglkatlan s meminimalisaei
keamanan dan kesalahan yang
mintenance diakibatkan
sistem serta kesalahan manusia
sarana pendulkung | «  menginstal
yang ada. antivirus guna
mencegah
banyakmya virus
atan cracker.
Gambar 1. Analisis SWOT.
b. Workflow
1. Sistem yang dipergunakan saat ini
Serveylen Form Monitoring
Pasien
Menyerahkan Form Monitoring Menyerahkan Form Monitoring |
- alat VAP - alat VAP Peravat Wendsi
7 —— Bahan Katete—— —— Bahan Kateter—— | ‘ _r‘-mn’\’toru: ‘Q%\F‘i“
S - aperasi DO - operasi DO HOnROTng SUney
~ / - BP ol - BP

Kensa PG Kepala Ruzngan
Perawat

Gambar 2. Surveylen Form Monitoring Pasien

Surveylen form monitoring pasien

yang ada pada RS UMM yang membuat

yaitu Tim IPCN. Setelah selesai dibuat

maka form monitoring pasien di sebar ke

setiap ruangan kepada kepala ruangan. Di

ruangan akan di lakukan monitoring

surveylen tersebut dilakukan perawat
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terhadap pasien di ruangan tersebut pada
waktu tindakan atau tidak.

Surveylen Form Monitoring Bukti Infeksi
Serveylen Jika Terjadi
Infeksi Di Rumah Sakit

a.

Menyerahkan Form Menyerahkan Form |

J Bukti Kejadian Infeksi Bukti Kejadian Infeksi
- Alat VAP - Alat VAP  Perawat Mengisi Form
1 /(,‘ A\ JAD JAD Monitoring Surveylen—y
A -0 I -Do
/ -15K -15K

Kepala IPCN
Perawat

Pasien

Gambar 3. Surveylen Form Monitoring Bukti Infeksi
Untuk alur sistem surveylen form
monitoring pada saat terjadi infeksi sama
seperti pada surveylen form monitoring
pasien
Form Penilaian Kinerja

Form Penilaian Kinerja

1. Menyerahkan Form Penilaian
- Penggunaan Alat Pelindung |
[ - Kepatuhan Kebersihan Tangan I

- Etika Batuk
-.\/'/

——IPCLN Menilai Perawat—"
- Penempatan Pasien
Kepala IPCN

-0l
2 Menilai IPCLN / Kepala Ruangan

\F(]RL!JJKE pala Perawat Pelaksana

Gambar 4. Form Penilaian Kinerja
Untuk sistem form penilaian
perawat dan kepala ruangan yaitu IPCN
menyerahkan form penilaian perawat
kepada kepala ruangan. IPCN juga
melakukan penilaian kepada kepala
perawat dengan mengisi form penilaian
IPCLN. Dan setelah kepala perawat
mendapat form penilaian melakukan

penilaian kepada perawat.
Sistem informasi yang di rancang

Laporan Surveylen Pasien
Laporan By Infe

poran Bukti Infeksi
Laporan Penilaian
Laporan Harian dan Bulanan

i - - c oo™ | Perawat Mengisi F

orm )
len

LpIMengisi Form Penilaian IPCLN—»| ——

Monit ey
Dan Jika Terjadi Infeks
mengisi Form Bukti Infeksi
Sistem Informasi Maniajemen
Rumah gakit PPI

WMengisi Form Penilaian Perawat

Perawat Pelaksana

Kepala IPCLN / Kepala Ruangan

Gambar 5.Sistem informasi yang di rancang
Pada sistem yang akan dirancang yaitu
menggunakan sistem informasi manajemen PPI
menggunakan web. Maka menggunakan
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computer yang terkoneksi internet ataupun

localhost.

c. Flowchat

1. Front End Flowcart

melakukan
tindakan dan
observasi

i

login perawat

Apal

R Selesai

pelaksana

tidak

Bpakah user pass,
perawat ada?

Ya
|

e A:r::z.:;“
Pilih Menu
onitoring

ELE) Form Bukti
pa: Infeksi Pasien

Input update Input update
delete edit data delete edit data
monitoring Bukti Infeksi

Ti

jak

Apakah
Logo

Selesai

Gambar 6. Flowcart Input Monitoring Pasien dan Bukti

Infeksi
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pakah Login IPCLN

sukses?

Form
Penilaian

Input update
delete edit data
Penilaian

Selesai

Gambar 7. Input Penilaian Perawat Pelaksana

Input User
Pass IPCN

pakah User Pas!
IPCN ada?

Halaman
Utama

LEWLEY]
Kepala S\
Perawat

Cari Id Kepala
Perawat

Ada

No—

Penilaian Input update
IPCLN/Kep. delete edit data

Ruangan Nilai IPCLN

Simpan data

Gambar 8. Input Penilaian Kepala Ruangan / IPCLN
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2. Back End Flowcart Admin/ IPCN

=

nput User dan

Password
Admin

No

apakah data’
ada?

Ya

REIEWED]
Dashboard

apakah pilih Men
master data?

apakah pilih Men apakah pilih Men

User Account?, Laporan?
Menu Master Menu User

Cetak Laporan

Selesal

Input update Input update
No delete edit data delete edit data
master User Account

Apakah .
Apakah
Selesai?

Gambar 9. Back End Flowcart Admin / IPCN

Gambar di atas menjelaskan Back End
Flowchart Admin yang menjabat sebagai
IPCN pada rumah sakit RS UMM. Pada
Flowchat ini menjelaskan alur sistem
masuk ke menu data master data user
account dan menu laporan. admin atau
IPCN vyaitu proses alur system vyaitu ke
menu login dan setelah login akan ke menu
utama atau dashboard pada admin bisa
berpindah di menu home atau menu admin.
Untuk flowchat ini mengelola penilaian
IPCLN.
Use Case

Rumah Sakit UMM Sistem Informasi Manajemen PPI

Gambar 10. Use Case SIM PPI RSUMM
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Use Case merupakan diagram yang
menjelaskan entitas terlibat apa saja
dalam aplikasi tersebut. Pada diagram di
atas terdapat tiga entitas yaitu perawat
pelaksana, kepala perawat dan IPCN.
Disitu di gambarkan apasaja yang yang
akan dilakukan perawat pelaksana seperti
login input data monitoring dan bukti
infeksi.

Kepala perawat melakukan login
input nilai perawat, tambah perawat
pelaksana dan juga bisa menginput bukti
infeksi pasien. Nah dari data monitoring
dan data penilaian perawat itu sebelum
bisa di intuk terlebih dahulu mengelola
data master yang ada pada menu admin.
Maka pengelolaan menu admin terdapat
input master data berupa data ruangan
data, jenis monitoring, data pasien, data
perawat pelaksana, data IPCLN dan lain
sebagainya.

C. Fase Perancangan Desain Sistem

1. ERD (Entity Relationship Diagram)

Pada Sistem Informasi Manajemen
(PPI) di Rumah Sakit UMM dapat di
ketahui entitas beserta relasinya yaitu
seperti pada bawah ini

:

Gambar 11. ERD SIM RSUMM
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a. Himpunan Relasi Antar Entitas dengan
atribut.
() ) ol o
=S
luka

@

ﬂ{‘%"

M
< Infeksi nama

00

H
|

2g
28
B,

Faktor Kejadia
saan resiko. el

Gambar 12. Himpunan Relasi Antar Entitas dengan
atribut

b. CDM (Konseptual Data Model)

Peniaan Porwat T
[T Ey ey =
Np =Y Np neger

angoal pate nama_pegavai Varable characters 40

injeis Variable characters(10) i Dot -
lua_ingan Varable craractes (10) membet_mathad  Varable charactes 10

. spesmen Varable charactes 10) a

=g SEmbi orinas Vatable characers G0
em_pais aablocharaciors monior Varable haracter 10

insora Varable characies 10) Varable character (10
melegas ua Varable characars (10) membed teguan  Vaiable charactes 10
pasang s Varable charactes 10) b Ve

e bert Varable charactes 10)

pen_spesmen Variable characters (10) Wenifer 1 <pi> [ sabatan ]

no_jsbatan  <pi> Ineger E
nama_jabaan —_ Variable characters (30)

AN Verane o 10 maisvam
racik_obat Variable characters (10) Lo
it i s
Toonite 5 Ty =
7 memitaz N integer s menggunajan
P
o= Preiies
Monecding] jabatan <Undefined>
e b s Em = Vanele cnacirs 40
e moniorng e
ramaposensl Vatale (40 Fuangen
== Vatans cramcen 40 Tindaan TS ol =
pr oo . s e i v
l_pasang oate - donifier 1 <pi>
posis_kepala Pasien 1
forirerin o > ean Fm
e Hiapusen 2 Vantte chamcias(40)
i o o
AT . e
s Tiomitv 5
Bt
D J—
otz e ]
pont > i
Toomite 5 ey = a
o sk =
e oo
)
i Varabe hancies 70

fakor resio Variable characters 70)
pemeriksaan penunjang

Variable characters 70)

[dentner 1 <pi>

\dentiier 1_<pi>

|
Gambar 13. CDM (Konseptual Data Model)
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c. PDM (Model Data Fisik)

Penilaian Perawat
Penilaian IPCLN e integer sple
id_penilaian_ipcn_ integer <sle id_pegwal <Undefind g
id_pegwai <Undefined> <fk- oabaan g spi Nip (L
Y e nama_jabatan varchar(30) tanggal date
nama_pegawai  varchar(40) injelsi archalco)
T e luka_ringan varchar(10)
memberi_motivasi  varchar(10) [LEPEENIaD VAENER)
pemberitahuan  varchar(10) el varchar10)
fordinas varchar(10) [EuLEENS V)
monitor varchar(10) 1] (el () WAGHEEE)
serah_sunveilans  varchar(10) Pegawai ’"e'epasf';‘d "a'c:a’(ég;
et e pasang_infus varchar
vl T ;’;’:g:r'( ) pewsal - sUndefineds pke luka_berat varchar(10)
no_jabatan  integer <fle P T varchar(i0)
Nip e ceceran_darah varchar(10)
nama_pegawai varchar(40) tindakan__bedah varchar(10)
i integer < a'g":a‘ ig"g":‘"eg: bedah_mulut varchar(10)
id_pegwai <Undefined> <fid> jabatan indefine R varchar(10)
id_pasien integer <fk3> ruangan varchar(40) it integer
no_jen_moni  integer <fie>
jenis_monitoring varchar(40) Ruangan
nama_pasen  varchar(40)
id_ruangan integer <ple
nama_pegawai  varchar(40) id_pegwai  <Undefined> <fk>
fuangan varchar(40) { id_pasien integer <fie>
tanggal date nama_ruangan varchar(40)
ttl_pasang date Pasien
ot Eno PR 0] e o = Infels
"Z—“W!"e Va'”:a'(gg) id_pegwai  <Undefined> <fl> no_infeks integer  <ple
slat_gigl varchar(20) nama_pasien varchar(40) id_pasien integer  <flo
hand_h har(2 e g
DO CEXEE) tl date tanggal masuk date
sekresi_oral varchar(20)
_or rangan  varchar(40) tanggal pasang date
apd_siction  varchar(20) e
s e tanggal kejadian date
o] varchar(20) Jenis Monitoring tanda infeksi varchar(70)
e hi
propilatic_dvt  varchar(20) no_jen_moni integer - spie alton ek )
c_ varchar(70)
propilactic_Ulcer varchar(20) nama_jenis e
satus varchar(10)

Gambar 14. PDM (Model Data Fisik)
2. Diagram Dekomposisi Fungsional.

Diagram Dekomposisi Fungsional

SIM PP
RSUMM

|

Proses
CcRUD
User

Gambar 15. Diagram Dekomposisi Fungsional

3. Diagram Context (DFD Level 0)
Diagram Context

Mengisi Form Pen

1. Laporan Surveylen Pasien
2. Laporan Penilaian IPCLN
3. Laporan Penilaian Perawat-
4. Laporan Bukti Infeksi Pasien

i

Mengisi Form Penilaian Perawat

1. Laporan Surveylen Pasien
2. Laporan Penilaian IPCLN 1

3. Laporan Penilaian Perawat
4. Laporan Bukti Infeksi Pasien
|

Direktur

Gambar 16. Diagram Context

4. DFD (Data Flow Diagram)
1. DFD Level 1
Pada DFD level satu ini merupakan
turunan dari Diagram konteks atau
disebut juga DFD level 0. Alur data
ISSN : 2598-0076
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dari DFD level satu yaitu Entitas
melakukan login dan setelah login
data tersebut akan di lakukan
autentikasi dan di pecah menurut
hak akses data seperti IPCN bisa
masuk master data dan laporan.
Untuk vyang lain hanya menu
pendataan saja.

Data Login
Perawat ST

IPCLN
Data Login

\
1PCN Data Login E LT ——
4/‘ ata Penilajan
fPeN (_tegn Data Monitoling
Data Infelsi, Dafa fogfn IPCN Data Buki Inflesi
Pefawnt, [PCN, IPCLN, Monitoring, Data Lhgih IPCLN
Dat4 Ldgin| Perawat Lapora Penilgian
Laporar| Moniidring
) Laporan| Buki Iffeks
. .
Master Data
h Data Login IPCN Valid
Dita Lagin IRCN Valid

ath Mageer Dafa Login IPCLN Valid

Datg Log|n Pefawat Valid

5
Laporan
Data Infeksi Datp Pefilain
(3] Data Ruangan |——=> A 15[ Data infels:
6| Data Pegawai Pendataan Penlaa 12| Penilaian IPCLN| |Dath Buki

PPI I
o pata voniorg] g1 owaentmaz
[10]_atm senismonitor —— =t M

Data Mo

Peniaian
e Data Penilaian IPCLN2
1PCLN Data Penilaian
Perawat
ng
erawa

asen
Data Buki Infeksi

Gambar 17. DFD Level 1
2. DFD Level 2 login

Gambar 18. DFD Level 2 Login
3. DFD Level 2 Master Data

Data Pasien
Data Pasien valid_| 22| DataPasen

Data Pasien

Data Antibiotik

ibioti
20| Data Infeks
oaa i A
Valid a inf

Ases Data
Proses Akses Data Master Master Data infelsi
Autentifikasi \ :] 22
(O)_pata Login tPcN valid EL8) ‘ Akses Data Master Infelsl
Olah Master Do Al ed $

kses Data Master,

IPCN4 Data Perawat Akse$ Data Master

Data Alat Medis

( 1 Data IPCLN
24
23| Data IPCLN
IPCN Data IPCLN Valid

25
IPCLN Data IPCLN Valid

" Data Jabatan IPCN2

Data IPCLN

24| DataIPCN

Gambar 19. DFD Level 2 Master Data
4, DFD Level 2 Autentikasi

]
bloz2
WL
blozs2 psts
D19 ViesdIbEN Asiia Ibe ASIia
D19 Vies2 befSnis Al DSfS sjase
D319 vies2 Ibarnpsila 1bCV ASTh
D19 91es!
bSIINSE ASIIG~ T
pui rodiu vnisuiuiea
L0262 FodIL e bmce‘: IbCK ASIIG Deter est D819 Vi@s2 IbCU ASIIG
promear D319 Fodiy = D919 HK viED2 B ]
16CTY ASII blosz
D915 rodiu )

sliq
DY ies2 nast

Gambar 20. DFD Level 2 Autentifikasi
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5. DFD Level 2 Pendataan
DFD Level 2 pendataan adalah
mempunyai beberapa turunan proses
yaitu monitoring, penilaian IPCLN,
proses monitoring perawat dan
proses bukti infeksi.
O—

Gambar 21. DFD Level 2 Pendataan
PPI

6. DFD Level 2 Laporan
DFD level 2 laporan mempunyai
tururan hampir sama dengan turunan
proses level 2 pendataan yaitu
laporan monitoring, laporan bukti
infeksi, laporan penilaian perawat
dan laporan p pemlalan IPCLN

Gambar 22. DFD Level 2 Laporan
7. DFD Level 3 Data User
DFD Level 3 data user
mempunyai dua proses yaitu proses
user dan proses update CRUD. Pada
alur data disini menjelaskan user
account akan di update.

IPCLN IPCN Perawat

1| Data User Login.
Data User Data User Data User

Proses
Autentifikasi <Default IPCLN  IPAN  Perapat

2
() _Data Akses Perawat JL
Data User IPCN
(: Data Akses IPCLN 1

Proses User
O Data Akses IPCN
——

3
Process_update CRUD

Data User IPCLN

Data User Perawat

datg User Data User
Valid

2| Data User Login

Gambar 23. DFD Level 3 Data User
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IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.

C.

Hasil Perancangan Sistem Database
Hasil implementasi dari perancangan
design database gambar di bawah.

Terdapat tabel yang sebelumnya akan di
rancang. Tabel tersebut seperti tabel
pasien, tabel pegawai, tabel monitoring,
tabel bukti infeksi dan tabel penilaian
perawat serta ipcln.

de 1 tb_monitoring. Be. L th_ruangan. de lee th_penilaian_ipcin Be
' Id_jenis_monitoring - int(10) v id_ruangan - int(10) » id_penilaian_ipcln - int(10) o id_penilaian_
 id_pegawal  int(10) nama_fuangan . varcharid0) | w id_pegawai - int(10) w id_pegawai
u id_pasien - int(10) 3 i @ tanggal - date @ tanggal - dat
' Id_ruangan - int(10) ﬂ“odww‘ ,:\,m - mengisi_surveilans - varchar(10) injoksi - varc
@ id_monitoring - int(10) P pesien - VarEHeA0) memberi_motivasi : varchar(10) perawatan_it
m tanggal - date '8 1 pasien; dete pemberitahuan - varchar(10) pengambilan
m ttl_pasang_operasi - date « iduangan - Ink(10} kordinasi - varchar(10) & soka_pasien
= posisi_kepala - varchar(20) - monitoe - varchar{10) pemeriksaan
oral_hygine - varchar(20) Qo e mengumpulkan_surveilans - varchar(10) insersi_iud
2 sikat_gigi - varchar(20) ¥ Id_jabatan  int{10) ) member_tequran - varchar(10) melepas_lud
hand_hygine - varchar(20) ) hama_jabatan - varchar(d0)| | u nitai - int(10) pemasangan
s sokrsi_oral_tracheal : varchar(20) = ) perawatan_
apd_suction - varchar(20) ul?djega:\av "’mmm Be b th_infeksi penanganan,
s sedasi_ek: i ot vaschardy | 9-Jenis_monitoring  ini(10) penanganan,
dekontami varchar(20) mm""f:(m”w » id_pasien . int(10) 3 tindakan_be«
o propilatic_dvt - varchar(20) 1 lobetan - It(10) w id_ruangan _ Int(10) bedah_mulut
propilactic_ulcer - varchar(20) id_ruangan : nt{10) « id_infeksi  int(10) persalinan_p
[ status - varchar{10) L  tanggal_masuk - date racik_beri_ol
m tanggal_pemasangan_alat - date w nilai int(10)
o e th_user m tanggal_kejadian_infeksi ~ date
e e vacha(ro) —

x varchar(70)
& pemeriksaan_penunjang * varchar(70)

penggunaan_antiblotik - varchar(20)

usemame  varchar(40)
password | varchar(40)
o level | enumf perawat’ipcin‘ipen. ")

Gambar 24. Database Xampp MySQL SIM PPI RS
UMM

Perancangan Arsitektur Jaringan
Untuk perancangan jaringan pada SIM PPI
RS UMM menggunakan jaringan internet,
menggunakan domain dan hosting. Oleh
karena  itu  diagram  di bawah
menggambarkan ada web server untuk
domain dan hosting aplikasinya dan akan
di onlinekan ke internet dan bisa di akses
dengan jaringan LAN vyang sudah
terhubung internet, Wifi Corner atau Wifi
id dan juga menggunakan ISP.

Arsitektur jaringan SIM PPI
RS UMM

9 Id_jenis_mor
) nama_jenis_

Domain dan

Hosnni

web sener

nnnnnn

LLLLL

Gambar 25. Arsitektur Jaringan SIM PPI RS UMM
Implementasi Aplikasi
1.Login
Ini adalah hasil implementasi
untuk halaman login SIM PPl RS UMM.
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Di halaman tersebut terdapat textbox
username dan password maka masuk
pada halaman website. Nah di bawahnya
lagi ada combobox untuk menentukan
level user account yang masuk. Level
user account itu ada tiga tipe yaitu level
perawat, kepala perawat dan Admin.

B el 20 3R I focAnmnre Wi © Conion 1 Tobtrn. B Mot L

~ Gambar 26. Login
2.Menu Utaman
a. Menu Halaman Perawat Pelaksana

Gambar 27. Menu Perawat Pelaksana
b. Menu Halaman IPCLN/Kepala

-

uuuuu

~ Gambar 28. Menu IPCLN
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2. Form Data Infeksi

@ et

c. Menu IPCN.

= -
e [_ocon ]
e e T
; . ==
e=m
Gambar 29. Menu IPCN
Gambar 33. Form Bukti Infeksi
3. Form Penilaian Perawat

B (et Zp WA T Fomtwesame Web . 3 Cora o ) Tl Ate.. [ Membuast Laparan .

DATA PENILAIAN PERAWAT PELAKSANA

S.Dashboa_r_d admin/ IPCN

EZXa
Gambar 34. Form Penilaian Perawat

4. Form Penilaian IPCLN

DATA PENILAIAN IPCLN

PPERS UMM

Data Tabel Pasien

e - T
4 et 19950512 7 it Ha s m
Gambar 35. Form Penilaian PPCLN
Gambar 31. Menu Master Data 6.Laporan
5.Pendataan PPI a. Laporan Monitoring Pasien
1. Form Monitoring Pasien 1. Laporan setiap Pasien
. V[;;‘T‘:‘B;’.D‘;;TURINGPASIEN ? . -
serms cv O S O S
) O N ) Y MM (TN I (=) (TN O (S N (=
O T O N T S [ N TN (O I -
[ oo ] i
S Gambar 36. Laporan Monitoring Pasien
=
Gambar 32. Form Monitoring Pasien
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2. Laporan Semua

{:C:'} FORMAT SURVIEL ANS MONITORING PENCEGAHAN VAP JSKIDO, DAN 1ADF

0GR
i

Gambar 37. Form Monitoring Pasien Semua
b. Laporan Bukti Infeksi
1. Laporan setiap Pasien
Dibawah merupakan gambar dari
laporan untuk infeksi pasien.

ig;} .

DAFTAR DATA INFEKSI PASIEN

UNVERSITAS MIMAMMADIYAN MALANG

Gambar 38. Laporan Infeksi
2. Laporan Semua

i
==

DAFTAR DATA INFEKS| PASIEN

UNVERBITAB MIHAMMADIYAN MALANG

Gambar 39. Laporan Infeksi Semua
c. Laporan Penilaian Perawat
1. Laporan Nilai Setiap Perawat
[V
K

g
o

FORMAT PENILAIAN KINERJA
.........

fro—
(g Doy W rp— _-‘n_.r».._‘_.m‘u—m‘-m b [P Somanen Cocoren G rntenes Buos s W Rammane Somomians oo

Gambar 40. Laporan Nilai Perawat
2. Laporan Nilai Semua Perawat

i

FORMAT PENILAIAN KINERJA

i NG

Gambar 41. Laporan Nilai Perawat Semua

d. Laporan Penilaian IPCLN
1. Laporan Nilai Setiap IPCLN

Copyright © SENASIF 2018
1218

FORMAT PENILAIAN KINERJA
INFEXTION PREVENTION CONTROL LINK NURSE (PCLN)

Gambar 42. Laporan Nilai IPCLN
2. Laporan Nilai Semua IPCLN
Dibawah merupakan gambar dari
laporan untuk nilai semua IPCLN.

FORMAT PENILAIAN KINERJA

INFEKTION PREVENTION CONTROL LINK NURSE (IPCLN)
PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN INFEKSI RUMAH SAKIT UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG

NolPCLN [MP  |Rusngan|Tasggsl  |Survsdians  |Motiasi  |Pembertahuan |Kordinasi |Mentor  |Mengumputian S | Teguran

100101 [3 0180501 |8 T

101z |2 osma |va Titak va va v T

0 100104 |2 o1s0s14 [va va va va Tidak

s 100105 [3 013050 [va ok Taw  |va T va

BILILILILS

1o0108 |2

HEE

20180808 |v

Gambar 43. Laporan Nilai Semua IPCLN

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan dari skripsi yang berjudul
“Analisis Desain Sistem Informasi Manajemen
(PPI) Study Kasus Di Rumah Sakit Universitas
Muhammadiyah Malang Berbasis Web Php
Codeigniter” adalah sebagai berikut :
1. System ini dapat menjadi alat untuk
membantu mempermudah proses monitoring
pasien melakukan pendataan.
Proses pengumpulan monitoring surveilans
akan lebih cepat dan proses pendataan juga
efisien.
Proses penyimpanan data sudah
menggunakan database maka kemungkinan
kehilangan data atau rusak dapat di
tanggulangi.
Proses laporan menjadi lebih cepat dengan
proses pengumpulan dan proses pendataan
akan menjadi efisien
Penghitungan surveilans lebih tepat dan
akurat.
B. Saran
Dalam pembuatan SIM Pencegahan dan
Penanggulangan Infeksi ini masih banyak hal
yang dapat dikembangkan, seperti :
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1. Sistem Informasi Manajemen Pencegahan

dan Penanggulangan Infeksi ini bisa
digunakan di Rumah Sakit lainnya karena
komite PPI tidak hanya di RS UMM saja.
Karena untuk meningkatkan standart yang
di tetapkan pemerintah harus ada komite
PPI.

Menambahkan beberapa fitur baru seperti
grafik untuk melihat persentasi dari jumlah
pegawai perawat dan pegawai IPCLN
sehingga aplikasi ini lebih interaktif dan
menarik. Fitur tambahan mailbox dan fitur

berita juga bisa ditambahkan untuk
melakukan pengumuman dan sharing
informasi.

Untuk Peningkatan Security web SIM PPI
yang menjadi standarisasi website untuk
keamanan data monitoring pasien dan
penilaian  pegawai  seperti  tindakan
pencegahan ~ memboaobol user  akun
menggunakan sql injection maupun aplikasi
yang lainnya.

Menggunakan  penanganan  duplikat
database (back-up) yang diharapkan untuk
perhitungan tentang hal-hal yang akan
merusak database, system database yang
tidak berfungsi normal maka data PPI yang
ada dalam sistem  tersebut  bisa
diselamatkan.
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